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MOTTO
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RINGKASAN

[ndonesia merupakan negara berkembang yang membutuhkan banvak
perbaikan disektor perekonomian. Pembangunan ekonomi Indonesia bukan hanya
memadi tanggung jawab pemerintah saja, melainkan swasta dan juga bantuan dan
luar negeri. Perbaikan di sektor perekonomian bisa dilakukan dengan jalan
perluasan perdagangan dan penigkatan produksi.

Perkembangan dalam bidang ckonomi haruslah disertai pula dengan
perkembangan pada sektor teknologi, Karena perekonomian dan teknologi
haruslah berjalan beriringan agar terjadi suatu keseimbangan dalam pembangunan
nasional sebuah negara, Perkembangan interner di Indonesia memang seperti vang
tidak diduga sebelumnya, beberapa tahun vang lalu merner hanya dikenal oleh
sebagian kecil masyarakat yang mempunvai minat dibidang komputer.
Penggunaan jasa inferner dalam tahun-tahun terakhir meningkatl secara pesat,
meski ada pendapat yang mengatakan bahwa kebanyakan penggunaan infernet di
Indonesia baru sebatas untuk hiburan dan percobaan.

Penggunaan media elektronik atau imermer memudahkan bagi pelaku-
pelaku usaha atau bisnis untuk menjalankan usaha dalam hal penawaran barang
hasil dan produksinya, selain itu juga memudahkan untuk melakukan transaksi
Jual beli barang yang ditawarkannya. Penggunaan media imernet oleh pelaku
usaha haruslah diperhatikan kemungkinan adanya pelanggaran yang akan terjadi.
Perusahaan publik atau swasta yang akan melakukan penawaran barangnya
kepada konsumen harus menjadi perhatian, karena kemungkinan dapat
memmbulkan terjadinya pelanggaran peraturan, baik itu oleh pihak pelaku usaha
ataupun pihak konsumen. Berdasarkan uraian di atas maka penulis teriThami untuk
menyusun skripsi dengan judul: “TINJAUAN YURIDIS PERJANJIAN JUAL
BELI BARANG MELALUI MEDIA ELEKTRONIK (INTERNET) PADA
SITUS GARUDA INDONESIA PROCUREMENT ONLINE™.

Berdasarkan dan uratan diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu
untuk mengetahui mekanisme atau prosedur jual beli barang melalmi media

clektromk (mmiernet) pada situs Garuda Indonesia Procurement Online. untuk

xii
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mengetahw kendala-kendala apa sajakah yang akan dihadapi dalam pelaksanaan
perjanjian jual beli barang melalui media elektronik (mrerner), untuk mengetahui
cara penyelesalannya apabila terjadi suatu sengketa dalam perjanjian jual beli
barang (wanprestasi ) melalu media elektromk (imrerner).

Tujuan dan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi svarat guna
memperoleh gelar sarjana hukum serta untuk mengetahui mekanisme atau
prosedur jual beli barang melalui media elektronik (nrerner) pada situs Garuda
Indonesia Procurement Online, kendala-kendala aps saja vang akan dihadapi
dalam pelaksanaan perjanjian jual beli barang melalw media elektronik (merner),
dan cara penyelesaian apabila terjadi suatu sengketa dalam perjanjian jual beli
barang melalu media elektronik (inrerner).

Penyusunan skripsi int menggunakan metodologi pendekatan masalah
secara yuridis sosiologis. Sumber data yang digunakan meliputi sumber data
sekunder dan sumber data primer. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
cara studi kepustakaan, studi dokumen dan studi lapangan. Metode analisa data
vang digunakan adalah metode diskniptf kuahtanf

Hasil dan penulisan skripsi ini adalah bahwa mekanisme jual beli barang
melalui media clektromk (nterner) dilakukan dengan cara mendafiarkan atau
terlebih duhulu menjadi anggota pada situs yang menyediakan jasa jual beli
barang, setelah terdafiar baru bisa melakukan transaksi Jual beh barang melalui
media elektronik (internet). Kendala-kendala yang dihadapi antara lamn belum
adanya undang-undang vang mengatur mengenal  sahnya suatu  transaks
perjanjian jual belt barang melalui media elektronik (inrerner), antara pembeli dan
penjual tidak bertatap muka secara langsung, schingga nisiko terjadinya penipuan
sangat  besar, maraknva pembajakan vang dilakukan oleh para hacker,
kemungkinan adanya itikad tidak baik vang dilakukan oleh calon pembeli dengan
Jalan penipuan, Kasus-kasus yang terjadi berkaitan dengan jual belr barang
melalui media elektronik (internet) sering dilakukan dengan jalan melalui proses
adyudikasi, arbitrasi dan proses konsensus

Saran  dari penulis  adalah  pemenntah  scsegera  mungkin  untuk

mengeluarkan aturan hukum khusus yang mengatur tentang jual beli barang

X
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melali media elektronik (iterner), perlu adanva pembuktian dalam jual beli
harang melalui media elektronik (infernet) yaitu tidak membuang file atau e mail

transaksi vang tersimpan

Xiv
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PENDAHULUAN Bt

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang vang membutuhkan banyak
perbaikan diberbagai sektor. Perbatkan vang paling utama yaitu perbaikan pada
sektor ekonomi. Perbatkan disektor ekonomi bukan hanya tanggung jawab
pemerintah saja, melainkan swasta dan juga bantuan dari luar negeri,

Perbaikan pada sektor ekonomi antara lain bisa dilakukan pada
peningkatan sektor perdagangan, yaitu dengan cara peningkatan produksi dan
perluasan perdagangan. Dengan demikian otomatis perkembangan pada sektor
perekonomian sedikit demi sedikit bisa menmgkat. Perkembangan dalam bidang
ckonomi haruslah disertar pula dengan perkembangan pada sektor teknologr.
Karena perekonomian dan teknologi haruslah berjalan beriringan agar terjadi
suatu kesermbangan dalam pembangunan nasional sebuah negara.

Perkembangan teknologi tersebut misalnva dalam bidang elektronik dalam
hal 1 penggunaan sarana interner. Perkembangan mrernet di Indonesia memang
seperti yang tidak diduga sebelumnya, beberapa tahun yang lalu internet hanya
dikenal oleh sebagian kecil masyarakat yang mempunyai minat dibidang
komputer. Penggunaan jusa mrernet dalam tahun-tahun terakhir meningkat secara
pesat. meski ada pendapat yang mengatakan bahwa kebanvakan penggunaan
internet di Indonesia baru sebatas untuk hiburan dan percobaan

Perkembangan penggunaan imterner di Indonesia jika dibandingkan
dengan negara-negara yang berkembang lainnya masih jauh ketinggalan Namun
sekarang Kita dapat menyaksikan diberbagai kota dan daerah telah banyak tersedia
lempat-tempal persewaan imternet (warung infernet) untuk umum, dimana para
pengguna jasa snternet dapat puls menikmati jasa layanan ini Penggunasn
iniernet di Indonesia memang tidak dapat disangkal telah mengalami pemingkatan,
meskipun belum begitu banyak digunakan untuk tujuan-tujuan komersial dan

bisnis. Penggunaan mterner diperkirakan akan semakin memingkat sesual dengan
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%]

pemingkatan penggunaan komputer, telekomunikasi dan multimedia (Asril
Sitompul, 2001:1).

Penggunaan media clektronik atau imernet memudahkan bagi pelaku-
pelaku usaha atau bismis untuk menjalankan usaha dalam hal penawaran barang
hasil dari produksinya, selamn itu juga memudahkan untuk melakukan transaksi
Jual beli barang yang ditawarkannya Penggunaan media ierner oleh pelaku
usaha haruslah diperhatikan kemungkinan adanya pelanggaran yang akan terjadi.
Perusahaan publik atau swasta yang akan melakukan penawaran barangnya
kepada konsumen harus menjadi perhatian, karena kemungknan dapat
menimbulkan terjadinya pelanggaran peraturan, baik itu oleh pihak pelaku usaha
ataupun pihak konsumen. Pihak perusahaan harus memperhatikan penempatan
informasi tentang penjualan barang tersebut pada media interner. Contoh kasus
yang pernah terjadi adalah jual beli berupa alat elektronjik (komputer) yang
dilakukan oleh salah satu situs penyedia jasa pelayanan jual beli barang melalus
mternet, dimana pihak pembeli setelah membayarkan sejumlah uang melalu
penginman rekening kepada situs vang dituju dan ternvata setelah dilakukan
transfer uang dan rekening bank pihak pembeli barang vang dibeli tidak kunjung
datang dalam hal i pihak pembeli mengalami kesulitan dalam penyelesaian
kasus tersebut karena belum ada Undang-undang khusus yang mengaturnva
(www. bursabarang com ).

Garuda Indonesia Procurement Online merupakan salah satu dan berbagai
perusahaan yang menggunakan jasa iternet dalam menawarkan barangnya
bentuk transaksi melalui media mterner tersebut bisa disebut dengan istilah
Flektronme Commerce atau F-Commerce. Perkembangan penggunaan wternet
yang ditandai meningkatnys perusahaan-perusahaan penvedia jasa internet dan
meningkatnya jumlah pengguna jasa ini tidak disertai dengan perkembangan
hukum di bidang ini. Bahkan bisa dikatakan belum ada aturan hukum ving
mengaturnya, baik yang dibuat secara khusus maupun penyesuaian hukum yang
berlaku yang sudah ada

Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam masalah penggunaan media
imternet ini antara lain bagwimana upaya vang dilakukan oleh pemerintah dan
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lembaga yang terkait dalam mengantisipasi bentuk-bentuk pelanggaran vang akan
terjadi dalam jual beli barang melalui media elektronik (mrerner) dan Juga
pembentukan undang-undang khusus mengenai inferner. Di samping itu perlu
juga adanya lembaga atau badan hukum vang dibentuk untuk menyelesaikan
sengketa hukum yang mungkin tenadi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi
vang berjudul - “TINJAUAN YURIDIS PERJANJIAN JUAL BELI BARANG
MELALUI MEDIA ELEKTRONIK (INTERNE ) PADA SLIUS GARUDA
INDONESIA PROCUREMENT ONLINE™.

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka untuk membatasi agar ndak
terjadi kesimpangsiuran pengertian vang terlalu meluas dan kabur, serta
memudahkan pencapaian sasaran, maka penulis skripsi memberikan batasan
pengertian mengenal mekanisme jual beli barang melalui media elektronik
(tnterner) pada situs Garuda Indonesia Procurement Online, kendala-kendala yang
akan dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian jual beli barang melalu media
clektronik (imternet), dan penyelesmannya apabila terjadi suatu sengketa dalam
perjanjian jual beli (wanprestast) melalur media clektronik (interner),

Pembahasan yang akan diuraikan disini adalah mengenai mekanisme
perjanyian jual beli barang melalu media elektronik (interner) pada situs Garuda
Indonesia Procurement Online, kendala-kendala yang akan dihadapi dalam
pelaksanaan perjanjian jual beli barang melalui media elektronik (sternet). dan
penyelesaiannya apabila terjadi suatu sengketa dalam perjanjian jual beli

( wanprestasi) melalui media elektronik (inerner).

1.3 Rumusan Masalah
Permasalahan vang akan dibahas dalam skripsi im adalah sebaga berikut
I. bagmimanakan mekanisme atau prosedur perjanjian jual beli barang melalu

media elektronik (smterner) pada situs Garuda Indonesia Procurement Online 7
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2. kendala-kendala apa sajakah yang akan dihadap dalam pelaksanaan perjanjian
jual beli barang melalui media elektromk (interner) ?

3. bagaimanakah penyelesaiannya apabila tenadi suatu sengketa dalam
perjanjian jual beli barang (wanprestasi ) melalu media elektronik (imrerner) 7

1.4 Tujuan Penulisan
Penyusunan sknpsi i, agar memperoleh sasaran vang jelas dan sesuai
dengan tujuan vang dikehendaki, maka perlu kiranva ditetapkan suatu tujuan
penulisan, Adapun tujuan penulisan di sim dibagi menjadi dua vaitu tujuan umum
dan tujuan khusus.
1.4.1 Tujuan Umum
Twuan umum skripsi i yaitu :
I. untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagai persyaratan pokok yang
bersifat akademis guna mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum
Liniversitas Jember,

b

scbagan sarana penerapan ilmu pengetahuan khususnya disiplin 1lmu hukum
yang didapat selama kuliah di Fakultas Hukum Universitas Jember dengan
praktek yang terjadi dalam kehidupan
1.4.2 Tujuan Khusus
Tuwuan khusus yang ingin dicapai
I. untuk mengetahui mekamsme atau prosedur jual beli barang melalu media
elektronik (imterner) pada situs Garuda Indonesia Procurement Online
2. untuk mengetahwi kendala-kendala apa saja vang akan dihadapi dalam
pelaksanaan perjanjian jual beli barang melalw media elektromk (mterner).
3. untuk mengetahur carm penvelesaian apabila terjadi suatu sengketa dalam

perjanpian jual beli barang melalw media elektronik (ineerner)

1.5 Metode Penelitian

Setiap karva ilmiah harus mengandung suatu kebenaran, valid dan
berbobot. Dalam penyusunan skripsi ini disamping mengadakan peninjauan di
lapangan juga melakukan  siudi  hiteratur  vang  kemudian  dianahisis  dan
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disimpulkan untuk memperoleh inti penyusunan skripsi ini. Untuk ity metode
vang digunakan harus tepat.
1.5.1 Pendekatan Masalah

Penyusunan skripsi ini menggunakan metode pendekatan yundis
sosiologis, vaitu suatu cara pendekatan masalah vang berdasarkan sumber data
primer dan sumber data sekunder yang didapat dan lapangan. Maksudnva adalah
untuk mengetahui penerapan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam undang-
undang vyang berlaku dalam masyarakat, khususnya vang terkai dengan
permasalahan (Soemitro, 1990 : 10),

1.5.2 Sumber Data

Sumber data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya vaitu sumber data
sekunder dan sumber data pnimer.
l. Sumber Data Primer

Merupakan sumber data vang diperoleh dengan mengadakan pengamatan
dan studi lapangan dengan cara observasi untuk mendapatkan data yang aktual
(Mardalis, 1993 63)

Sumber data primer yaitu diperoleh secara langsung di lapangan dari hasil
tanya jawab dengan pihak-pihak yang bersangkutan atau lembaga-lembaga yang
terkait. Dalam hal im pihak humas dan situs Garuda Indonesia Procurement
Online.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu diperoleh melalui studi kepustakaan dengan
mempelajart berbagai sumber vaitu membaca buku, pendapat para sarjana dan shli
hukum  serta peraturan  perundang-undangan dan surat perjanjian yang ada
kaitannya dengan masalah akan dibahas.

1.53 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

Penyusun dalam mengumpulkan data untuk membahas skripsi ini, maka
penyusun melakukan serangkaian penelitian dengan secara langsung. Penelitian
yang dilakukan adalah °
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1. Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan vyaitlu untuk mendapat data sekunder dengan
mempelajari literatur, menelusuri peraturan perundang-undangan, majalah, surat
kabar dan karva ilmiah dengan menitikberatkan pada teori-teori dan konsep-
konsep vang erat kaitannya dengan masalah.
2. Studi Dokumentasi

Suatu metode dengan mempelajari arsip-arsip atau dokumen-dokumen dari
obyek penelitaian dan pihak terkait yang mendukung analisis terhadap
pembahasan
3. Studi Lapangan

Studi lapangan adalah suatu metode vang digunakan untuk mendapatkan
data-data yang konkret yang pengumpulan datanya diperoleh secara langsung
dengan jalan wawancara atau interview dengan pihak vang menjadi obyek atau
yang berkaitan langsung dengan masalah yang akan diteliti dan berdasarkan pada
tujuan penulisan.
1.5.4 Analisis Data

Semua data yang terkumpul tersebut lalu dianalisis supaya dapat
dipergunakan sebagai bahan bahasan yang bersifat deskriptif vaitu bahasan yang
memberi gambaran secara lengkap dan jelas mengenai apa vang menjadi
permasalahan dan dibandingkan dengan berbagai teori dan prakick yang ada di
lapangan. Dalam analisis data seperti ini, maka dalam skripsi ini penulis memakai
metode deskriptif kualitatif yaitu cara memperoleh gambaran singkat suatu
permasalahan yang tidak berdasarkan atas angka-angka bilangan statis melainkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Soemitro, 1999 - 98).

Penarikan kesimpulan, menggunakan metode sccara deduktif vaitu suatu
cara mengambil kesimpulan dari pembahasan vang bersifat umum menuju

kesimpulan yang bersifat khusus.
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN KAJIAN PUSTAKA

2.1 Fakta

Garuda Indonesia Procurement Online merupakan salah satu dari sekian
banyaknya situs yang bergerak di bidang jasa Jual beli barang pada media
elektronik (/mrernet). Maksud pendirian Garuda Indonesia Procurement Online
adalah untuk menunjang program pemerintah di bidang perekonomian khususnya
perdagangan. Situs Garuda Indonesia Procurement Online adalah situs online
yang bertujuan memfasilitasi supplier dan Garuda agar dapat melakukan transaksi
pengadaan melalui media elektronik (interner),

Perjanjian atau penvelenggaraan transaksi jual beli melalui media
elektronik (infernet) antara pihak supplier dan Garuda berisikan klausula-klausula
sebagai berikut:

I Judul Perjanjian

2. ldentitas para pihak

Lk

Ruang lingkup perjanjian

4. Maksud dan tujuan perjanjian

L

Is1 perjanjian
langka waktu perjanjian

Upaya penyelesaian bila terjadi perselisihan

% ~ o

Penutup
Berdasarkan pada perjanjian tersebut di atas svarat sahnva perjanjian telah
terpenubi sesuai dengan pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
sehingga perjanjian tersebut dianggap telah ada dan harus dilaksanakan, dengan
adanya perjanjian ini maka timbulah suatu perikatan vang mengharuskan adanya
hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak,
Garuda Indonesia Procurement Online sebagai salah satu instrumen
perekonomian, dalam kegiatannya tidak lepas dan pengaruh vang berkembang
disekitarnya, baik itu disektor ekonom:i maupun ketatanegaraan, schingga vang

terjadi dapat dikatakan bahwa gejolak yang dialami oleh suatu negara selalu
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berimbas pada perdagangan disuatu negara. Lebih lanjut bisa dikatakan bahwa
kondisi perdagangan merupakan cerminan kondisi negara, kondisi politik,
ckonomi dan keamanan suatu negara vang hal ini mempengaruhi  keputusan
pelaku perdagangan, baik it pelaku perdagangan dari dalam negeri maupun
pelaku perdagangan dari luar negari vang ingin melakukan transaksi
perdagangannya.

Buruknya keadaan ckonomi, politik dan keamanan yang tengah di alami
Indonesia menyebabkan menurunnya minat pelaku perdagangan untuk melakukan
kegiatan transaksinya, sehingga banyak perusahaan vang bangkrut dan mengalami
kerugian. Perkembangan tcknologi vang pesat saat ini menimbulkan perubahan-
perubahan yang berarti disektor ekomoni khususnya perdagangan  (Garuda
Indonesia Procurement Online merupakan salah satu wujud dari perkembangan
teknologi vang bergerak di bidang jasa pengadaan bagi supplier maupun
konsumen yang ingin melakukan kegiatan transaksi jual beli barang melalui
media elektronik (rmrerner),

Perkembangan teknologi yang pesat ini, tentunya harus didukung oleh
unsur-unsur pendukung sekaligus pelindungnya. Pelanggaran melalui media
elektronik (interner) sekarang imi banyak bermunculan, termasuk dalam bidang
jual beli barang melalui media elektronik (inferner). Banyaknya kasus vang
bermunculan saat ini mengakibatkan para penegak hukum mengalami kesulitan
dalam memutuskan suatu perkara vang terjadi dalam transaksi jual beli melalu
media elektronik (swerner), hal ini dikarenakan masih belum adanya peraturan
perundang-undangan yang mengatur masalah transaksi Jual beli melalut media

elektronik (interner).

2.2 Dasar Hukum
1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1313 yang berbunvi :
“suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau

lebth mengikatkan dirimya terhadap satu orang lain atau lebih”
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b. Pasal 1320 yang berbunyi

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat -
| sepakat mereka yang mengikatkan dirinva;

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. suatu hal tertentu,

4. suatu sebab yang halal.

¢. Pasal 1338 yang berbunyi -

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya

Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua
belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinvatakan
cukup untuk tu

Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.

d. Pasal 1457 yang berbunyi:
“Jual beli adalah suatu persetwjuan dengan mana pihak vang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerehkan suatu kebendaan dan pihak yang
lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”

¢. Pasal 1458 vang berbunyi:

Jual beli itu dianggap (elah terjadi antara kedua belah pihak, seketika
setelahnya orang-orang ini mencapai sepakat tentang kebendaan tersebut
dan harganya, meskipun kebendaan itu belum diserahkan, maupun
harganya belum dibayar,

Kitab Undang-undang Hukum Dagang
Pasal 6 vang berbunyi:

Setiap orang yang menyelenggarakan suatu perusahaan, lapun tentang
keadaan kekayaan dan tentang sepala sesuatu berkenaan dengan perusahaan
it diwayibkan, sesuai dengan cara demikian, sehingga sewaktu-waktu dari
catatan-catatan ity dapat  diketahwi  segala hak dan kewnpbannya la
diwajibkan pula dari tahun-ketahun, dalam wakiu enam bulan vang pertama
dari tiap-tiap tahunnya, membuat dan menandatangani dengan tanda tangan
sendiri, akan sebuah neraca tersusun sesuar dengan kebutuhan perusahaan 1tu
lapun diharuskan menyimpan selama tiga pulub tahun, akan segala buku-buku
dan surat-surat yang bersangkutan, dalam mana menurut ayat kesatu catatan
itu tadi dibuatnya beserta neracanya, dan selama sepulub tahun akan surat-
surat dan surat-surat kawat vang diterimanya beserta sepala tembusan dar.
surat-surat kawat yang dikinmkannva.
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2.3 Kerangka Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian
Perthal ketentuan-ketentuan yang mengatur perjanjian terdapat dalam
Kitab Undang-undang Hukum Perdata Buku [1] tentang perikatan Kata perikatan
ini mempunyai arti vang lebih luas dani pada perjanjian, sebab kata perjanjian
tidak hanya mengandung pengertian hubungan hukum yang timbul dari perjanjian
saja, tetapi juga perithal hubungan hukum vang sama sekali tidak bersumber dari
Undang-undang Perikatan yang timbul dari Undang-undang, tidak memerlukan
adanya suatu persetujuan.
Hukum penanpan diatur dalam Buku I KUH Perdata vang bersifat
Openbaar system atau dikenal dengan sistem terbuka artinya, memberikan
kebebasan yang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengadakan perjanjian
yang bensi dan bermacam apa saja, asal tdak bertentangan dengan undang-
undang, kesusilaan, dan kepentingan umum (R Subekti dan Tjitro S, 1992 - 25),
Kenyataan im memmbulkan konsekuensi bahwa, sistem terbuka hukum perjanjian
dalam Buku Il KUH Perdata merupakan hukum pelengkap artinya
a. para pihak dalam mengadakan penanjian  dapat menvimpang atau
mengesampingkan berlakunya ketentuan undang-undang sehingga para pihak
dapat menentukan sendin hal-hal yang diperjanyikan;

b. bila para pihak tidak mengaturnya sama sekali, maka ketentuan-ketentuan
vang tercantum dalam buku 11 KUH Perdata berlaku sepenuhnva;

¢. ketentuan-ketentuan dalam buku 11l KUH Perdata tersebut hanvalah bersifat
melengkapi, i terjadi bila ada sesuatu hal dalam perjanjian tetapi para pihak
tidak mengaturnya secara lengkap (R. Subekti dan Tjitro S., 1992 : 35),

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata diatur dalam pasal 1338
ayat (1) yang berbunyi: “semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagi
Undang-undang bagi mereka vang membuatnya”

Berdasarkan pada pasal terscbut, maka diperbolehkan untuk membuat
perjanjian yang berupa dan berisi apa saja asal udak bertentangan dengan

ketertban umum dan  kesusilaan. Perjanjian ity mengikat mereka vang
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membuatnya seperti suatu Undang-undang atau dengan kata lain dalam soal
perjanjian diperbolehkan membuat Undang-undang bagi diri sendiri.

Pasal-pasal perjanjian hanya berlaku sebagai hukum pelengkap, artinya
para pihak dalam perjanjian itu mengesampingkan berlakunya ketentuan-
Ketentuan atau pasal-pasal vang ada dalam Buku [T Kitab Undang-undang
Hukum Perdata apabila mereka membuat ketentuan sendini. Pasal 1313 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata memberikan pengertian terhadap apa yang
dimaksud dengan perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih Pasal 1313 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata dapat dirumuskan dan disimpulkan mengenai
unsur-unsur perjanjian sebagai berikut:

|, Ada beberapa pihak
Ada persetujuan antara pithak-pthak tersebut

=

3. Ada tujuan yang akan dicapai

4. Ada prestasi vang akan dilaksanakan

5. Ada bentuk tertentu, baik lisan maupun tulisan

6. Ada svarat-syarat tertentu,

Para sarjana memberikan definisi yang berbeda-beda mengenar perjanjian
Antara lain,

I Penjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih
saling mengikatkan din untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan
harta kekayaan (Abdul Kadir Muhammad, 1992.78)

2. Perjanpian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjan)  kepada
seorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan
sesuatu hal (R Subeku, 1999:1).

3. Persetujuan adalah suatu perbuatan hukum, dimana satu orang atau lebih
mengikatkan  dinnya terhadap satu orang atau lebith (R Setiawan,
1994 :49),

Suatu  perjanjian yang sah artinya perjanjian vang dibuat tersebut

memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh Undang-undang, Untuk syarat sahnya
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suatu perjanjian telah diatur dalam pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata yaitu untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat'

a. Adanya kesepakatan
Kesepakatan adalah bahwa pihak-pithak vang membuat perjanjian harus
memberikan persetujuannya secara bebas, apa yang dikehendaki oleh para
pihak vang satu haruslah merupakan kchendak dari pihak lain, dengan
demikian kesepakatan tercapai, apabila kedua pihak mempunvai kehendak
vang sama secara imbal balik.

b.  Adanya kecakapan
Seseorang pada umumnya dikatakan cakap untuk melakukan perbuatan
hukum, apabila 1a sudah dewasa, artinya sudah mencapar umur 21 tahun atau
sudah kawin meskipun belum berumur 21 tahun Menurut pasal 1330
KUHPerdata, dikatakan tidak cakap membuat perjanjian adalah orang vang
belum dewasa, orang yang ditaruh di bawah pengampuan dan wanita
bersuami. Mereka ini apabila melakukan perbuatan hukum harus diwakili
oleh wali mereka, dan bagi isteri harus ada izin suaminva Menurut hukum
nasional [ndonesia sekarang, wanita bersuami sudah dinyatakan cakap
melakukan perbuatan hukum, jadi tidak perlu lagi izin suaminya. Perbustan
hukum yang dilakukan isteri itu sah menurut hukum dan tidak dapat
dimintakan pembatalan kepada hakim (Abdul Kadir Muhammad, 1992:80).
Selain kecakapan, ada lagi vang discbut kewenangan melakukan perbuatan
hukum, kewenangan membuat perjanjian. Dikatakan ada kewenangan apabila
ta mendapat kuasa dari pihak ketiga untuk melakukan perbuatan hukum
tertentu, dalam  hal i membuat  perjanjian.  Akibat  hukum
ketidakcakapan/ketidakwenangan  membuat  perjanjian  adalah  bahwa
perjanjian yang telah dibuat itu dapat dimintakan pembatalan kepada hakim.

¢ Adanya obyek atau hal tertentuy
Suatu hal tertentu merupakan pokok perjanjian, merupakan prestasi yang
perlu dipenuhi dalam suatu perjanjian, merupakan obyek perjanjian. Prestasi
itu harus fertentu atau sckurang-kurangnva dapat ditentukan Apa yang

diperjanjikan harus cukup jelas ditentukan jenisnya atay jumlahnya  Syarat
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bahwa prestasi itu harus tertentu atau dapat ditentukan, gunanya adalah untuk
menetapkan hak dan kewajiban kedua belah pihak jika umbul perselisthan
dalam pelaksanaan perjanjian. Jika prestasi itu kabur, sehingga perjanjian itu
tidak dapat dilaksanakan maka dianggap tidak ada obyek perjanjian dan
perjanjian itu dapat batal demi hukum
d.  Adanya causa yang halal

Causa yang halal bukanlah motif atau alasan membuat perjanjian, tetapi isi
dan perjanjian, sebab motif atau alasan yang mendorong seseorang membuat
perjanyian, tidak dipersoalkan oleh hukum perjanjian, karena dalam membuat
perjanjian berlaku sistem terbuka vang berarti semua orang bebas membuat
perjanjlan apapun motifnya atau alasannya (Abdul Kadir Muhammad,
1992:04)

Persyaratan pertama dan kedua dan pasal 1320 Kuab Undang-undang
Hukum Perdata di atas merupakan persyaratn subvektif karena menyangkut
subyek perjanjian. Hal i1 membawa konsekuensi bahwa persyaratan im harus
dipenuhi dalam suatu perjanjian dan apabila tidak dipenuhi maka perjanjian
terscbut harus dibatalkan atau salah samu pihak dapat meminta pembatalan
Pembatalan perjanjian itu tentunya harus dimintakan kepada Pengadilan Negen
yang berwenang,

Persyaratan ketiga dan keempat merupakan persyaratan vang bersifat
obyekuf karena menyangkut obyvek perjanjian. Konsckuensinva jika persvaratan
m tidak dipenubi maka perjanjian int batal demi hukum atau batal dengan
sendimnya.

Selam ttu untuk mengetahu pelaksanaan perjanjian perlu terlebih dahulu
diketahut asas-asas vang berlaku dalam Hukum Perjanjian, yaitu sebagai berikut -
a  Asas konsesualitas,

Menurut asas ini, perjanjian sudah timbul dan mengikat sejak tercapainya
konsesus atau kesepakatan antara kedua belah pihak mengenai obvek
penjanpan. Asal dan kescpakalan mengenai obyek perjanpan imi dapat

ditetapkan apa yang menjadi hak dan kewajiban dan kedua belah pihak.
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b. Peranjian berlaku sebagai undang-undang (pacta sun servanda)
Jika perjanjian telah dilahirkan. maka pihak-pihak yang membuatnya wajib
melaksanakannya dengan itikad baik. aminya pelaksanaannya tidak boleh
merugikan pihak yang bersangkutan dengan alasan bahwa perjanjian vang
dibuat menyimpang dari ketentuan Hukum Peranjian Dalam hal i,
berlakulah pasal 1338 KUH Perdata yang menentukan, bahwa setiap
perjanjian vang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka
vang membuatnya. Berdasarkan pasal 1338 KUH Perdata ini, perjanjian
diangkat kedudukannya sederajat dengan undang-undang oleh sebab itu, jika
ada perjunjian yang menyimpang dari ketentuan Hukum Penjanpian. vang
diberlakukan adalah 151 peranpian. Berarti perjanjian mengalahkan undang-
undang

¢.  Azas kebebasan berkontrak
Azas kebebasan berkontrak (frecdom of contract) adalah suatu azas vang
mengajarkan bahwa para pihak dalam suatn kontrak pada pninsipnya bebas
untuk membuat atau tidak membuat kontrak, demikian juga kebebasannva
untuk mengatur sendir 181 kontrak tersebut Azas kebebasan berkontrak ini
dibatas: oleh rambu-rambu hukum sebagai benkut -
I Harus memenuhi svarat sehagai suatu kontrak,

Tidak dilarang oleh undang-undang;
3. Tidak bertentangan dengan kebebasan yangb berlaku,
4. Tidak dilaksanakan dengan inkad baik

d  Azas itikad baik

Pl

Jika perjanyian telah dilahirkan, maka pihak-pihak yang membuatnya
wajib melaksanakannya dengan itikad baik, aninva pelaksanaannya tidak boleh
merugikan pihak yang bersangkutan dengan alasan bahwa perjanjian vang dibuat
menyimpang dart ketentuan Hukum Perjanpan, Dalam hal im berlakulah pasal
1338 KUH Perdata yang menentukan bahwa suatu perjanjian harus dilaksanakan
dengan itikad baik
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23.2 Pengertian Perjanjian Jual Beli

Pengertian jual beli menurut pasal 1437 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata adalah persetujuan dengan mana pihak vang satu mengikatkan dirinya
untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak lain untuk membayar harga vang
telah dijanjikan_ Jual beli senantiasa terdapat dua sisi hukum perdata, yaitu hukum
perikatan dan hukum kebendaan vang melahirkan hak dan kewajiban bagi kedua
belah pihak atas tagihan yang berupa penyerahan kebendaan pada satu pihak dan
membayar harga jual pada pihak vang lain.

Perjanjian jual beli dan sisi perikatan merupakan suatu bentuk perjanyian
vang melahirkan kewajiban dalam bentuk penyerahan kebendaan vang dijual oleh
penjual, dan penyerahan uang oleh pembeli oleh s1 penjual. Kitab Undang-undang
Hukum Perdata melihat jual beli hanya dari sisi perikatannya semata-mata. vaitu
dalam bentuk kewajiban dalam lapangan harta kekayaan dan masing-masing
pthak secara timbal balik satu terhadap lainnya (Gunawan Widjaja. dan Kartini
Mulyadi, 2003: 7).

Asas yang digunakan dalam perjanjian jual beli adalah:

I. Asas Pacta Sunt Servanda, dapat kita temukan dalam ketentuan pasal 1338
ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang menyatakan bahwa
“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi yang membuatnya”. Perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan
kesepakatan kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan tertentu yang oleh
undang-undang  dinyatakan cukup untuk itw Jual beli yang telah
dilangsungkan dan telah mengikat dengan tercapainya kata sepakat mengenal
kebendaan yang akan dijual dan harga beli antara penjual dan pembeli
(Gunawan Widjaja dan Kartimi Muljadi, 2003 124)

2. Asas Konsensual, asas konsensual dari suatu perjanjian adalah jika suatu
perjanyian telah dibuat, maka dia telah sah dan mengikat secara penuh bahkan
pada prinsipnya persayaratan tertulispun tidak disyaratkan oleh hukum,
kecuali untuk beberapa jenis kontrak tertentu, yang memang dipersyaratkan
syarat tertulis (Mumir Fuady, 2002:13)
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2.3.3 Pengertian Media Elektronik (Interner)

Pertanyaan yang sering muncul bagi orang awam adalah apa vang
dimaksud dengan infernet. Internet adalah kumpulan komputer antar satu wilayah
dan wilayah lainnya yang terkait dan saling berkomunikasi, dimana keterkaitan
dan komunikasi ini diatur oleh protokol. Dengan kata lain, interner adalah media
komunikasi vang menggunakan sambungan seperti halnva telepon, yang tentunya
disambungkan dengan komputer serta modem. Namun, berbeda dengan telepon
yang komunikasinya harus dilakukan dengan oral dan dilaksanakan secara
bersamaan atau simultan, maka pada mrerner komunikasi vang dilakukan
umumnya tertulis tanpa perlu dilakukan secara bersamaan antara pengirim dan
penerima benita tersebut. /nrernet telah mengubah wajah komunikasi duma yang
scjak lama didominasi oleh perangkat digital non-komputer, seperti: lelegram,
telepon, fax, dan PBAX, menjadi komunikasi komputer vang global. Dengan
internet, maka dimanapun kita berada dapat berhubungan satu sama lainnya
dengan perangkat Komputer tanpa dibatasi lagi oleh ruang dan waktu (Gatot
Subroto, 1999)

2.3.4  Pengertian Perjanjian Jual Beli Melalui Media Elektronik (Interner)

Kita berada dalam suatu tahap sejarah kehidupan vang baru ekonomi
digital, ungkap Don Tapscott dalam bukunya yang terkenal Igual Economy
ltulah katanya scperti apa yang digambarkan dalam Digital fconomy - nva Don
Tapscott dan Heing Digital - nya Negopronte - is1 dunia dalam hal ini manusia dan
segala aktifitasnya telah ditransformasikan dalam bentuk digital Komputer dan
teknologi  yang  berkaitan telah  mengambil alih dimans-mana mulai dari
pengambilan uang dengan ATM, sistem kendali pesawat, peralatan rumah sakit,
manufaktur sampai komunikasi  Dalam semua bidang tersebut, komputer
nampaknya membawa perubaban radikal dan fundamental mengubah segala
sesuatunya yang dilakukan  Namun, /aferner tiba-tiba saja menjadi  suatu
terobosan yang lebih  revolusioner lagi mengubah bagaimana cama kita
beraktifitas, berkomunikasi dan berkolaborasi. Jutaan manusia bisa saja dalam
satu malam mengakses dokumen skandal seks Clinton-1ewinsky, bercakap-cakap
dari kamarnya yang gelap di ruang saluran obrolan, bertukar pikiran dengan
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bulletin board, atau meluapkan sumpah serapah dan unek-uneknya dengan e-mail
ke milis apakabar, dan banyak hal lainnya. Namun, satu hal vang mungkin bakal
mengubah kehidupan kita adalah apa yang dischut sebagal e-commerce atau
electronic commerce.

L~ commerce untuk orang yang awam mungkin menjadi suatu pertanyaan
besar, Apa itu e-commerce? Anda membeli baju lebaran dengan menggesckkan
kartu kredit Anda pada hakekatnya adalah salah satu realisasi e-commerce dalam
kehidupan kita sehari-hari. Anda mengambil uang dari Mesin ATM Juga isa
disebut e-commerce, Dan yang lebih canggih lagi, Anda membeli buku dari situs
amazon.com, mengisi form pembelian, memasukkan nomor kartu kredit Anda
dan mengkhik tombol Submit atau Buy dan /mterner adalah e-commerce Jadi ;
pada dasarnya e-commerce merupakan bentuk transaksi ekonomi vang dilakukan
secara digital. Kemudian jika ATM, kartu kredit dan vang transaksi lainnnya
sudah dapat dilakukan mengapa subyek e-commerce im menjadi begitu signifikan
dan banyak dibicarakan dimana-mana? Sebabnya adalah fnerner Janngan publik
vang murah dengan jangkauan global. Dengan adanya Imiernet, e-commerce
menjadi suatu hal yang penting karena dimungkinkan membangun  Suatu
infrastruktur dan model ekonomi baru yang mengaburkan batas-batas negara,
institusional, birokrasi dan sistem untuk siapa saja.

Institusi keuangan dimasa yang lalu memegang peranan penting terhadap
Jaringan pribadi untuk melaksanakan transaksi secara digital. Perbankan, institusi
keuangan, perusahaan-perusahaan raksasa menjadi  pemulik-pemilik  jaringan
virtual tersebut. Saat ini, walaupun janingan pribadi masih memegang peranan
penting, faterner menjadi suatu jaringan umum yang memungkinkan terjadinya
transaksi ckonomi secara digital. Atau dengan kata lain, aktifitas ekonomi digital
dapat dilakukan oleh siapa saja melalui Internet. Apa maknanva bagi ekonomi
duma? Tak kurang dan pemerintah AS vang mulai memprakarsar apa yang
dikenal sebagai Information Superhighway menjadi suatu infrastruktur ckonomi
digital yang disebut e-commerce itu. Dalam artikel yang dipublikasikan untuk

umum (lthat di hitp//www e-commerce gov ) " A Pramework for Global
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Electronic Commerce” disebutkan bahwa electronic commerce melalui fnternet
mesti difasilitasikan dalam basis global .

Perdagangan elektronik yang saat ini sudah berjalan di Jarerner,
sebenarmnya baru merupakan langkah awal dan e-commerce. Atau dapat dikatakan
sebagaian kecil dan proses e-commerce yang telah diimplementasikan dengan
batasan teknologi yang ada saat imi. Pengantar e-commerce akan mengulas
berbagai pandangan mengenai e-commerce, bagaimana transaksi di Jmrernet
tegadi, bagaimana persvaratan transaksi di jaringan publik /ntermet, bagaimana
pembayaran dilakukan, dimana saja e-commerce ini dapat diterapkan dan
bagaimana e-commerce i diterapkan untuk kepentingan Anda.

Definisi untuk e-commerce saat ini masih memiliki banyak perbedaan
antara pendapat vang satu dengan pendapat yang lain, tapi umumnya, e-commerce
merujuk pada semua bentuk transaksi komersial yang menyangkut orgamisast dan
individu yang didasarkan pada pemrosesan dan transmisi  data yang
digitalisasikan, termasuk teks, suara dan pambar. Termasuk juga pengaruh bahwa
pertukaran informasi komersial secara elektronik yang mungkin terjadi antara
institusi pendukungnya dan aktivitas komersial pemerintah [ni termasuk antara
lain manajemen organisasi, negosiasi dan kontrak komersial, legal dan kerangka
regulast, penyusunan perjanjian keuangan, dan pajak satu sama lain.

Sasaran e-commerce adalah menciptakan lingkungan komersial yang baru
dalam segala bentuknva di abad elektronik. Dimana beberapa tahap vang
umumnya terdapat diantara penjual dan pembeli dalam transaksi komersial dapat
diintegrasikan sekaligus dan otomatis secara elektronik. Jadi dapat meminimalkan
biava transaksi,

Definisi yang terhitung masih luas memberikan gambaran dimana -
commerce menyangkut juga transfer dana elektronik dan transaksi kartu kredit,
ditambah dengan infrastruktur vang diperlukan untuk menunjang aknfitasnya
Delimst yang lebih sempit dikaitkan dengan transaks: elektronik Ausiness-to-
business dan business-to-consumer dimana transaksi vang terjadi menyangkut

beberapa jenis pembayaran elektronik.
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Berikut ini beberapa definisi mengenai elecrronic cammerce yang

mungkin dapat membuka gambaran lebih jauh mengenai apa yang dimaksud

dengan electronic commerce:

L

Elektronic Commerce adalah transaksi komersial dar jasa dalam format
elektromk"

Electronic Commerce merujuk secara umum kepada semua bentuk transaks
vang berkaitan dengan aktifitas komersial, baik organisasi maupun individual,
vang berdasarkan pada pemrosesan dan transmisi data vang digitalisasikan,
termasuk teks, suara, dan gambar”

Electronic Commerce berkaitan dengan melakukan bisnis secara elektronik. /-
commerce didasarkan pada pemrosesan elektromk dan transmisi data,
termasuk teks, bunyi dan video. F-commerce mencakup segala macam
akufnas termasuk perdagangan elekironik bailk barang ataupun jasa,
penginman secara online dan 1s1 digital, transfer dana secara elektronik,
electronic share trading, electronic bil of lunding, commercial auctions,
kolaborasi desain dan rekavasa, onlime sourcing, public procurement, direct
consumer marketing, dan layanan purna jual. Termasuk juga produk
(consumer good, peralatan medis) atau jasa (layanan informasi, keuangan dan
hukum), akuvitas tradisional (kesehatan, pendidikan) dan aktivitas-aktivitas
baru (virtual mally)"

Electrome Commerce adalah melakukan aktifitas bismis yang diarahkan pada
pertukaran nilar melalw janngan telekomunikas: "

Elektonik commerce, yang saat im baru diterapkan secara terbatas pada
beberapa perusahaan saja, adalah memasuki suatu era baru dimana beberapa
orang yvang tidak spesifik misalnya pelanggan umum terkait dalam suatu
Jaringan. Sebagai tambahan, 15inya tidak hanya berupa transaksi data untuk
menempatkan atau menenma order yang sederhana namun juga menyangkut
kegiatan komersial umum seperti publikasi, iklan, negosiasi, kontrak dan fund

seftlements "
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Berbagai definis: dan gambaran mengenai e-commerce di atas dapat dilihat
adanya kesamaan pandangan tentang e-commerce vyaitu berkaitan dengan
infrastruktur, format, lingkup , bentuk transaksi dan representasi produk yang
dikomersialisasikan. Namun, dari beberapa gambaran di atas, satu hal penting
vang cuma disinggung oleh pemyataan Gedung Putih adalah vang berkailan
dengan sasaran dari e-commerce yaitu mengurangi biaya dan merupakan suatu
sarana baru untuk melakukan aktivitas komersial.

Mengurangi  biaya memang menjadi sangat penting apalagi kalau
mengingat aktifitas komersial konvensional seringkali melibatkan beberapa rantai
akufitas yang menimbulkan biaya cukup tinggi dalam menyelesaikan suatu proses
ckonomi. Contoh yang mudah adalah dalam kegiatan kita sehari-hari Di jakarta
musalnya, Anda ingin membeli baju paling tidak Anda harus menyiapkan
kendaraan Anda atau keluar rumah menunggu mobil angkutan umum, melakukan
perjalanan dari tempat Anda ke Mall terdekat, kena macet lalu lintas Jakana,
mencan tempat parkir kendaraan Anda , mengeluarkan ongkos parkir, masuk ke
Mall , memilih baju yang cocok, dan melakukan transaksi pembelian baik kontan
maupun dengan kartu kredit. Proses ekononu di atas memakan waktu, biaya, dan
tenaga yang tidak kecil. Dalam ekonomi berbasis e~commerce, dapat digambarkan
Anda cuma perlu mendial nomor akses ISP Anda, melakukan penelusuran
informasi mengenai barang vang Anda inginkan di vertual mall dengan search
engme atau katalog elektronik, memilih baju yang Anda inginkan secara virtual
dan mengisi form erder dalam waktu kurang dari satu Jam. Gambaran vang
mudah mengenai e-commerce di atas merupakan suatu  ulasan mengenai
bugaimana biaya, waktu dan tenaga dapat begitu ditekan untuk melakukan
kegiatan ekonomi. Cuma masalahnya adalah seberupa mendesak kebutuhan Anda
itu? Kalau kebutuhan Anda sangat mendesak, misalnva beli baju untuk ke
pernikahan teman nanti malam. E-commerce seperti yvang diulas diatas mungkin
tidak dapat diterapkan dalam proses ckonomi Anda. Jadi ada semacam enggang
waktu untuk mendapatkan apa yang Anda beli dalam arti bagaimana kebutuhan
Anda apakah sangat mendesak atau udak (www.capella eCommerce Info

Center.com)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 21

Perjanjian jual beh melalui media elektronik (infernet) atau e-commerce
lazim juga dengan Online Trading. Online trading merupakan cara baru dalam
jual beli barang yaitu dengan cara melalm mrernet. Pihak konsumen dalam
menggunakan cara melalui online trading hanya perlu memasukkan order (huy
atau sell) via kevhoard, dengan cksekusi yang seketika (real time). Cara baru ini,
disamping lebih cepat, juga bisa dilakukan dimana saja asal ada saluran telepon
dan sambungan internet. Fasilitas infrastruktur perdagangan dengan teknologi
mrternet di Indonesia, belum tersedia.

Penggunaan online trading bagi masyarakat dalam melakukan transaksi
jual belt melalur media (elektronik) interner memiliki beberapa kelebihan, antara
lamn:

l. efisien

bd

cost effective (haya lebth murah)
akses langsung
Jangkauan lebth murah
relatf fleksibel
Persyaratan melakukan transaksi jual beli melalui media elektronik

h e

(tnterner), para pihak selain harus memiliki sambungan interner juga harus
memiliki rekening (account) pada online brokerage. Perbedaan antara transaksi
melalui media elektronik (imserner) dengan pasar konvensional adalah media yang
digunakan dalam transaksinya. Setiap order bisa diputuskan dalam hitungan detik
hingga menit. Cara imi memungkinkan investor bisa melakukan dav trading secam
efektif (Tjiptono Darmadyi dan Hendy M. Fakhrudin, 2001: 192),

2.3.5 Pengertian Wanprestasi

Pengertian wanprestasi berasal dari istilah bahasa belanda “wanprestatic™
artinya tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam penkatan, baik
perikatan yang timbul karena undang-undang maupun perikatan vang timbul
karena perjanjian (Abdul Kadir Muhammad, 1992 : 20).
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Seorang debitur dinyatakan bersalah melakukan wanprestasi, harus

diketahut dalam keadaan begaimana seorang debitur itu dinvatakan sengaja alau

lala tidaknya memenuhi prestasi. Keadaan tersebut yaitu:

I

debitur tidak memenuh prestasi sama sekali, vaitu debitur tidak memenuhi
kewajiban vang telah disanggupi untuk dipenuhi dalam suatu perjanjian:
debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak baik atau keliru. Di sini debitur
melaksanakan atau memenuhi apa vang diperjanjikan tetapi tidak baik atau
keliru dan penjanjian yang diperjanjikan tersebut:
debitur memenuhi prestasi. tetapi tidak tepat waktunva. Di sini debitur
melaksanakan atau memenuhi prestasi tetapi terlambat, waktu ditetapkan di
dalam perjanjian tidak terpenuhi;
melakukan sesuatu  yang menurut perjanjian  tidak boleh dilakukan
(Abdul Kadir Muhammad, 1992:21).

Konsekuensi yuridis dan tindakan wanprestasi adalah timbulnya hak dari

pihak yang dirugikan dalam kontrak tersebut menuntut ganti kerugian dari pihak

yang telah merugikannya, yaitu pthak yang telah melakukan wanprestasi tersebut
(Mumir Fuady, 2002:17).

Bentuk tuntutan yang dapat dilakukan kreditur terhadap debitur yang

wanprestasi adalah :

il
2,
3.

ia dapat meminta pelaksanaan perjanjian;

ia dapat meminta penggantian saja;

ia dapat meminta pelaksanaan perjanjian diserfai dengan penggantian
kerugian;

dalam hal perjanjian itu timbal balik. dapat meminta kepada hakim agar
perjanjian dibatalkan (Munir Fuady, 2002:19).
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BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Mekanisme Jual Beli Barang Melalui Media Elektronik (/nterner) Pada
Situs Garuda Indonesia Procurement Online.
3.1.1 Cara Menjadi Anggota Pada Pada Situs Garuda Indonesia

Procurement Online.

Jual beli melalui media elektronik (inerner) saat ini mulai memasyarakat,
jual bel melalut media elektronik (infernet) biasa disebut dengan Onfine 7 rading.
(nline Trading merupakan cara baru dalam transaksi jual beli barang melalui
media elektrontk (interner). Dalam hal ini pelaku perdagangan harus terlebih
dahulu mendaftarkan din dulu kepada situs vang bergerak di bidang jual beli
barang

Mekanisme pendaftaran untuk menjadi pembeli ataupun penjual pelaku
perdagangan harus mencan alamat situs terlebih dahuly. Hal i dapat kita lihat
dar sistem pendafiaran yang ada pada situs Garuda Indonesia Procurement Online
yaitu
I Untuk dapat dicatat sebagai anggota Procurement Garuda calon anggota

terlebth dahulu harus mengisi formulir registrasi dengan data vang benar dan
akurat, sesuai keadaan yang sebenarnva,
2. Anggota wajib memperbaharui data-data pribadinya, jika tidak sesuai lagi

dengan keadaan yang sebenamya atau jika tidak sesuai dengan ketentuan ini.

s

Setiap perusahaan  hanyva diperkenankan memiliki | (satu) wccowy

keanggotaan,

4. Calon anggota resmi tercatat sebagal anggota, apabila telah menenma email
Konfirmasi keanggotaannva dari Procurement Garuda

5. Keanggotaan Procurement Garuda akan berakhir apabila

a. Anggota mengundurkan din dengan cara menginmkan email kepada
Procurement Garuda dan mendapatkan email konfirmasi atas pencabutan

Keanggotaannva,
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=
b. Anggota dicabut keanggotaannya karena melangear ketentuan vang telah
ditetapkan oleh Garuda Indonesia Procurement Online. Dalam hal ini bisa
dilihat pada 3.1.2,
¢. Selama satu tahun sejak menjadi anggota tidak aktive dalam transaksi
dengan Garuda Indonesia Procurement Online.
3.1.2 Syarat-syarat Yang Harus Dipenuhi Oleh Anggota
Kita harus mengetahui syaral-syarat apa saja vang harus kita penuhi.
untuk menjadi anggota pada situs Garuda Indonesia Procurement Online syarai-
syarat yang harus kita penuhi antara lain:
I. Anggota harus badan usaha dan dianggap mampu melakukan perbuatan
hukum.

2

Anggota setuju bahwa transaksi melalui situs Procurement Garuda tidak boleh
menyalahi peraturan perundang - undangan maupun asas sopan santun yang
berlaku di Indonesia.

3. Anggota tunduk pada semua peraturan vang berlaku di Indonesia vang
berhubungan dengan, tetapi tidak terbatas pada, penggunaan jaringan yang
terhubung pada jasa dan transmisi data teknis, baik di wilayah Indonesia
maupun ke luar dan wilayah Indonesia melalui situs ini.

4. Anggota bertanggungjawab atas content transmisi melalui pelavanan jasa ini
dan sctuju untuk tidak saling mengganggu jaringan lain vang terkait dengan
pelayanan jasa ini.

5. Anggota menyadari bahwa usabha apapun untuk dapat menembus sistem
komputer dengan tujuan memanipulasi data Procurement Garuda merupakan
tindakan melanggar hukum.

3.1.3  Tanggung Jawab Pengguna Account Anggota

Setelah menjadi anggota dan suatu situs tentu saja kita memiliki tanggung
jawab terhadap penggunaan situs tersebut Dalam situs Garuda Indonesia

Procurement Online setiap pengguna atau anggota neniliki tanggung jawab, vartu:

| Anggota bertanggungjawab atas penjagaan kerahasiaan password-nya dan

bertanggungjawab atas transaksi dan kegiatan lamn vang menggunakan

daecouni-nya
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)

Anggota setuju untuk segera memberitahukan kepada Procurement Garuda
apabila mengetahui adanya penyalahgunaan account miliknya oleh pihak lain
yang tidak berhak atau jika ada gangguan keamanan atas account miliknya
itu.

Pelaku perdagangan yang (elah terdaftar menjadi anggota dari situs
tersebut bisa melakukan transaksi melalui media elektronik (imrerner) setelah
mengikuti langkah-langkah vang diinstruksikan oleh pemilik situs  Setelah
mengikuli langkah-langkah yang diinstruksikan, pelaku perdagangan hanya perlu
memasukkan order huy atau sell pada tampilan melalui kevboard dengan
keputusan yang seketika (real time).

Keuntungan yang bisa didapat dan transaksi jual beli barang melalui
media elektronik (snrernet) adalah:

I pelaku perdagangan tidak perlu mengunjungi kantor dari penvedia barang,

2. pelaku perdagangan bisa melakukan kapan saja dan nyaman untuk

bertransaksi,

3. tidak akan ada kesalahan pemesanan karena semua tercatat:

4. kerahasiaan pengguna situs terjamin karena yang memiliki kunci pin atau

paswword hanya pihak pengguna saja;

(www. Garuda Indonesia Procurement Online com)

Transakst yang dilakukan dalam proses jual beli selalu diikuti dengan
adanya penycrahan barang dan juga pembayaran atas harga barang vang telah
disepakati. Setelah melakukan transaksi pihak pembeli melakukan penyetoran
atau transfer dana ke rekeming situs penyedia barang tersebut di Bank Kustodian
(bank yang bertindak sebagai tempat penyimpanan dan penitipan uang, surat-surat
berharga maupun barang-barang berharga)

Transaks: yang dilakukan melalw media internet sangatlah berisiko, selain
belum adanya peraturan juga maraknya pelanggaran-pelanggaran, untuk ity
diperlukan suatu kepercayaan antara pihak pengguna maupun pihak pemilik situs
yang bersangkutan. Sehingga tumbulnya hal-hal yang nidak diinginkan dapat

dimimimalisasikan.
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3.2 Kendala-Kendala Yang Akan Dihadapi Dalam Pelaksanaan Perjanjian

Jual Beli Melalui Media Elektronik (fnrernet).
Penggunaan media elektronik (inferner) untuk melakukan transaksi Jual

beli barang bagi masyarakat, tentunva akan menimbulkan masalah-masalah atau
kendala-kendala yang akan mungkin terjadi. Pelanggaran yang mungkin akan
terjadi bisa dilakukan oleh pemilik situs penyedia barang ataupun oleh pengguna

dan situs tersebut dalam hal ini | masvarakat yang melakukan transaksi jual beli

barang.

Kendala-kendala yang dihadapi oleh pengguna jasa situs imrernes

diamtaranya:

I. Belum adanya undang-undang vang mengatur mengenai sahnya suatu
transaksi perjanjian jual beli barang melalu media elektronik ( serner)
Antara pembelt dan penjual tidak bertatap muka secara langsung, sehinggn
nisiko terjadinya penipuan sangat besar (amwibowod@icaplin cs ui.ac.id)
Maraknya pembajakan yang dilakukan oleh para hacker

4. Kemungkinan adanya itikad tidak baik vang dilakukan oleh calon pembeh

dengan jalan penipuan

!-..l

Pelanggaran-pelanggaran  yang mungkin terjadi diantaranya misalnva

dalam hal pembelian saham. Dalam hal pembelian terdapat beberapa pelanggaran-
pelanggaran yang mungkin bisa terjadi yaitu:

|

Pump and Dump

Scheme penipuan pump and dump ini dilakukan dengan menjalankan praktek
holer room, dimana sekelompok kecil salesman menghubung para calon
investor lewat e-mail (cid cail) dan dengan berbagai jalan membujuk mereka
untuk membeli saham-saham yang dinamakan mereka howse stock, vaiu
saham yang sangat menguntungkan

Informasi yang diberikan kepada calon investor, dibuat sedemikian rupa
sehingga sangat menarik dan ditempatkan di imrernet. malahan terkadanag
dikinm melalui  e-mail kepada sasarannyn  Informasi tentang saham
perusahaan i dicantumkan di iterner oleh para nsider perusahaan vang

memiliki saham dalam jumlah yang besar Setelah para calon investor
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dihubungi melakukan pembelian dan mengakibatkan harga saham natk. maka
para insider ini menjual sahamnya dan memperoleh keuntungan vang besar
Bait and swich

Bait and switch yantu perdagangan saham illegal yang dilakukan tanpa izin
dan otoritas pasar modal. Dalam scheme penipuan im pelaku melaksanakan
kebijakan no net policy dimana para investor dilarang atau dihalangi untuk
melakukan penjualan saham mereka dan melakukan churning, vaitu
melakukan perdagangan besar-besaran atas nama mereka sendiri, untuk
mendapatkan komisi yang besar untuk para palangnya Aktivitas i
dilakukan dengan melalui media inrerner, dengan menggunakan e-mail vang
ditujukan pada sasaran, sehingga tidak terpantau oleh otoritas pasar modal.
Pemipuan jems 1m dilakukan dengan menggunakan saham-saham vang
termasuk kategon microcap, vaitu saham yang berkapasitas kecil. Pencegahan
microcap found ini sangat tergantung kepada otoritas pasar modal vang antara
lmin dapat melakukan peningkatan penclitan dan penyidikan, meningkatkan
penegakkan hukum vang berlaku terhadap perdagangan efek, mengadakan
mvestor  educarion  dan  mengeluarkan  peraturan-peraturan  yang  dapat
mencegah terjadinya microcap found 1m. Perlu diperhatikan secara sungguh-
sungguh dan pithak otoritas pasar modal dan para penasehat hukum yang
diharapkan juga dapat membantu mencegah penipuan jems ini dengan
memberi advis yang tepat kepada pihak vang memerlukan agar tdak terkena
penipuan

Sealping

Kejahatan jenis ini dilakukan oleh perusahaan sekuritas yang memberi advis
atau rekomendas: kepada para kliennyva dalam perdagangan saham dengan
menernma pembavaran kliennya, Advis tentang suatu saham dikinm melalw
oternet Kepada sasaran dan informasi tentang turun naitknva harga saham
ditmpilkan lewat meernet dengan analisis yang dibenikan oleh perusahaan
sekuritas tersebut

Perusahaan sekuritas tersebut kemudian melakukan perdagangan saham untuk
dirinya sendin terhadap saham-sabam yang dirckomendasikan misalnva


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

apabila perusahaan tersebut memberikan rekomendasi “beli™ kepada kiiennya,
maka sebelumnya perusahaan itu telah melakukan pembelian dalam jumlah
vang banya sehingga apabila setelah ity para klien melakukan pembelian,
maka tentunya harga saham akan naik, setelah harga saham tersebut naik,
perusahaan tersebut akan menjual saham itu.

Sebaliknya, apabila perusahaan itu memberikan rekomendasi “jual”, maka
setelah kliennya melakukan penjualan dan harga saham tersebutturun,
perusahaan tersebut akan melakukan pembelian. Perusahaan sekuritas yang
melakukan praktek scalping ini tidak memberitahukan kepada kliennva
bahwa mereka mendapat pembavaran dari perusahaan-perusahaan yang
sahamnya direkomendasikan. Praktek sealpmg i sebagian besar dilakukan
lewat mternet dan jarang menjadi perhatian otoritas pasar modal karena
dijalankan pada saham-saham kecil

Panzt scheme dan afinity fraud (penipuan berkedok investasi)

Ponzi scheme adalah penipuan vang dilakukan dengan target suatu kelompok
atau group tertentu, misalnya perkumpulan keagamaan, kelompok etmis
lertentu, dan kelompok lainnya Jenis pemipuan mi kemungkinan akan dapat
masuk ke Indonesia karena sehagian dari pelakunya menggunakan media
internet dalam menjalankan prakteknya.

Praktek pempuan jenis ini adalah dengan menggunakan anggota kelompok
tertentu dengan menggunakan anggota kelompok tersebut sebagai agennya
atau menjadikan ketua ataupun orang dikormati didalam kelompok itu sebagai
promotor (affinity fraud) dan memalankan sistem pengumpulan dana dengan
menjanjikan akan memberikan keuntungun yang berlipat ganda dalam waktu
singkat kepada para investor. Dang yang berhasil dikumpulkan dari para
investor yang menjadi korban itu tidak diinvestasikan oleh para pelaku ponz
scheme, namun dipakai untuk kepentingan pribadi dan sebagian dana yang
didapat dari investor yang datang belakangan diberikan kepada investor lama
sebagai bunga atau keuntungan mereka. demikian berlanjut seterusnya (Asril
Sitompul, 2001:63),
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3.3 Upaya Penyelesaian Yang Dapat Ditempuh Apabila Terjadi Suatu
Sengketa Dalam Perjanjian Jual Beli (Wanprestasi) Melalui Media
Elektronik (Interner).

Transaksi melalw sarana clektronik (E-Commerce) memaksa hukum
untuk mengantisipasi transaksi perdagangan secara elektronik vang ternyata
mengandung beberapa potensi permasalahan hukum. Sengketa sendini merupakan
salah satu konsekuensi logis dari kompleksitas transaksi, tidak terkecuali di dunia
maya vang cksis melalu jaringan internet. Mekanisme secara konvensional tidak
dapat dipertahankan lagi. Model penyelesaian sengketa secara konvensional
melalur Titigas: system peradilan (ordinary court), misalnva cenderung dihindarn
oleh para pihak yang bersengketa, karena sclain memakan waktu vang cukup
lama, proses mi juga dianggap tidak selalu menguntungkan secara adil bag
kepentingan para pihak yang bersengketa.

Sengketa sening diawali oleh suatu keadaan, ketika salah satu pihak
merasa tidak puas atas suatu prestast yang diberikan oleh satu pthak lainnya
Penvampaian  ketidakpuasan proses sengketa atas suatu  prestasi,  dapat
memmbulkan kontlik atau perdebatan. lika dalam perdebatan tersebut tidak
dicapar kata sepakat, maka akan berkepanjangan dan membawa kedua belak pihak
kepada kebutuhan akan suatu proses peradilan. Peradilan merupakan tempat
bergantungnya harapan atas suatu penyelesaian yang scadil-adilnya bag para
pihak vang bersengketa

Peradilan dalam system hukum vang mengadopsi civil law seperti
[ndonesia, sangatlah berbeda dengan peradilan dalam system hukum vang
mengadopsi common fuw system. Perdagangan secara elektronik, berasal dari
Amenka Serkat, sebagai salah satn negara anglo saxon dengan mekanisme
peradilan yang sangat dipengaruhi oleh common law svstem.  Kasus-kasus
sengketa perdagangan secara elektrontk, akan lebih bijaksana jika digunakan
mekanisme peradilan vang berbasis common law system, yang merupakan system
hukum  yang dianut oleh nepara asal berkembangnva perdagangan secara

clektromk.
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Garuda Indonesia Procurement Online dalam menyelesaiakan suatu
sengketa yang terjadi, dilakukan dengan jalan musvawarah untuk mufakat
Apabila musyawarah untuk mufakat tidak dapat dicapai, maka akan ditempuh
Jalan atau membawa kasus tersebut ke pengadilan

Beberapa model penvelesaian sengketa vang dapat digunakan dalam
penyelesaian sengketa perdagangan secara elektronik sendiiri meliputi:

A. Proses Ajudikasi (ddjudicative Process)

Litigasi (Zitigation)

Litigasi adalah proses gugatan atas suatu konflik yang diritualisasikan
untuk menggantikan konflik sesungguhnya Para pihak dalam proses |itigasi
mengajukan dua pilihan yang bertentangan kepada seorang pengambil keputusan
dimana terdapat pthak ketiga vang mempunyar kekuatan untuk memutuskan (o
impase ) solust diantara para prhak yang bersengketa

Pengaminl alihan keputusan dalam htigasi sekurang-Kurangnva menjamin
bahwa kekuasaan tidak dapat mempengaruhi suatu heputusan yang adil, terdapat
Juga yaminan akan ketentraman sosial. Suatu ketentuan umum dan proses pugatan,
litigasi juga sangat baik untuk menentukan kesalahan-kesalahan dan penentuan
posisi pihak lawan. Litigasi juga memberikan suatu standart prosedur yang adil
dan memberikan peluang yang luas kepada para pihak  untuk didengar
keterangannya sebelum pengambilan keputusan

Proses litigasi dalam hukum nasional mempunvai beberapa kelemahan
anatara lain:

I litigasi memaksa para pihak berada pada posisi vang ekstrim dan memerlukan
pembelaan (advocacy),

2. Wtigasi mengangkat seluruh persoalan dalam suatu  perkara, schingga
mendorong para pihak untuk melakukan penyelidikan terhadap kelemahan-
kelemahan pihak lainnva;

3. proses htigasi memakan waktu yang cukup lama dan memakan biava vang
mahal,

4. hakim sering bertindak trdak netral dan kurang mengikuti perkembangan tmu

pengetahuan yang mendasari penyelesaian suatu masalah hukum bary
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Arbitrasi (arbitration)

Arbitrasi adalah salah satu cara penyelesaian sengketa perdata diluar
peradilan umum, yang merupakan salah satu bentuk ajudikasi {adjudikas: privat)
selain dan proses litigasi (adjudikasi umum). Proses arbitrasi didasarkan kepada
perjanjian arbitrasi vang dibuat secara tertulis oleh para pihak yang bersengketa.
Para pthak dalam model ini, menyetujui untuk menvelesaikan sengketanya dengan
mehbatkan pihak netral yang mereka pilih untuk membuat keputusan, schingga
berbeda dengan litigasi, para pihak dalam arbitrasi dapat memilth hakim vang
mereka mgmkan

Mekanisme penyelesatan secara arbitrasi lebih memberikan kebebasan,
pilihan jaminan kerahaswan bagi para pihak vang bersengketa Penvelesatan
sengketa melalup melalw jalur arbitrasi, para pihak terlebih dahuly membuat
kesepakatan dalam suatu perjanjian tertulis bahwa sengketanya akan diselesaiakn
sccara arbitrasi, Kesepakatan tersebut dapat dilakukan baik sebelum erjadi
sengketa atau setelah terjadinya sengketa (compromi), Hal suatu kesepakatan
dibuat setelah terjadinya sengketa, maka kesepakatan tersebut harus memuat

I masalah yang dipersengketakan,

ha

nama lengkap dan tempat tinggal para pihak;

nama lengkap dan tempat tingga arbriter atau majehis arbitasi;
tempat arbiter atau majehis arbitras: akan mengambil keputusan,
nama lengkap sekretaris,

langka waktu penvelesaian sengketa;

pernyataan kesediaan dan arbiter, dan

- SRV

pernyataan kesediaan dari pthak yang bersengketa untuk menanggung segala
braya vang diperlukan untuk penvelesaian sengketa melalui arbitrasi
Perjanjian sering ditambahkan dalam perjanjian pokok sehingga disebut
sebagai perjanjian aksesoris, Keberadaannya vang hanya sebagal tambahan dan
perjanjian pokok sama sekali udak mempengaruhi pemenuhan pelaksanaan
petjanjian. Pemenuhan perjanjian pokok walaupun tanpa adanya klausul arbitrasi,
tidak terhalang dan dapat berdiri sendiri dengan sempurna Peradilan arbitrasi
meskipun ditemukan banyak kelemahan seperti biaya yang relatif mahal dan tidak
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adanya perangkat dan wewenang dari lembaga arbitrasi untuk melaksanakan
eksekusi putusan arbitrasi, arbitrasi kini telah menjadi peradilan alternatif yang
banyak dipilih para pihak berdasarkan kelemahan mendasar dalam frase litigasi
pokok.

Dibandingkan dengan litigasi publik, peradilan arbitrasi sendiri
mempunyai beberapa keuntungan, seperti-

I, putusan final;

2. waktu vang diperlukan tidak terlalu lama;
3. menjamin kepastian hukum;
4. para pihak dapat menentukan sendin arbiternya sehingga kejujuran,

penguasaan masalah, dan kearifan seorang arbiter dapat terjamin
Transaksi perdagangan secara clektronik vang persetujuannya terjadi
tanpa kontak langsung antara pthak yang terhibat, klausul arbitrasi dalam suaty
kontrak biasanya merupakan klausul standar, sehingga klausul tersebut merupakan
syarat umum dalam kontrak vang dikeluarkan
Adanya klausul arbitrasi yang tertuang dalam kontrak vang ditawarkan,
para pihak yang menerima penawaran tersebut dianggap telah menyetujui bahwa
Jika timbul perselisihan, penyelesmannya akan dilakukan melalui jalur arbitras).
B. Proses Konsensus (consensus process)
. Negosiasi
Negosiasi adalah proses consensus yang digunakan oleh para pihak untuk
memperoleh kesepakatan diantara mereka. Negosiasi merupakan suatu proses
penyelesman  sengketa ketika para pihaknya masih  memiliki  cukup
kepercaynan akan itikad baik dari masing-masing pihak untuk duduk
bersama, dan saling berkomunikasi guna mencari jalan  solusi-solusi
pemecahan masalah.
Kesepakatan yang dihasilkan dalam proses negaosiasi dapat mengikat para
pihak layaknya suatu perjanpan, tetapi kesepakatan tersebut tidak dapat
dimohonkan cksekusinya seperti halnya putusan arbitrasi, alasannva adalah
karena proses negosiasi bukanlah merupakan proses peradilan, tetapi hanya

suatu bentuk consensus antara prhak vang bersengketa saja
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Bentuk penyelesaian sengketa secara negosiasi biasanya dipilih oleh para
pihak-pihak yang bersengketa vang terlalu rumit, dengan kondisi yang masih
memungkinkan adanya komunikasi yang baik antara prhak-pihak vang
bersengketa. Apabila dalam suatu negosiasi, perdebatan vang terjadi
kemudian ternyata berkepanjangan dan schingga komunikasi sehat sudah
tidak ada lagi, permasalahan tersebut biasanya lalu diselesaikan dalam proses
ajudikasi.

Mediasi

Mediasi merupakan proses negosiasi penyelesaian masalah dengan
mehibatkan bantuan pihak ketiga (mediator) vang bersifat netral. Mediator
dalam proses mediasi tidak memiliki kewenangan untuk memutuskan
sengketn, medator hanya membantu para pihak untuk menyelesaiakn
persoalan-persoalan yang dikuasakan kepadanya.

Kewenangan mediator dalam mediasi dapat digolongkan kedalam dua
Kategori, yakni mediator aktif dan mediator pasif. Kewenangan mediator aktif
meliputi:

a  Mempersiapkan perundingan,

b, Membuat notulensi perundingan:

¢ Merumuskan solusi,

d. Menawarkan titik temu;

¢ Memotivasi para pihak untuk memilih solusi

Sedangkan kewenangan mediator pasif adalah’

4. Penyelenggaraan pertemuan,

b, Memimmpin diskusi,

¢.  Menjaga aturan main;

d. Mengendalikan emosi para pihak. dan memotivas:,

Dalam prakiek umum, fungst seorang mediator sendiri adalah sebagai
berikut:

a. Katalisator,

b Pendidik;

¢, Nara sumber;
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d. Penerjemah para pihak;
€. Penampung usulan, dan
I Negosiator.
Selanjutnya tahapan mediasi dapat meliputi kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:
4. Penataan atau pengaturan awal,
b. Pengantar atau pembukaan oleh mediator;
¢. Pemyataan pembukaan oleh para pihak;
d. Pengumpulan mformasi
e Identifikasi masalah, penyusunan agenda:
£ Membangkitkan prliban-pilihan pemecahan masalah-
£ Melakukan lawar-menawar:
h. Membuat kesepakatan:
L. Penutupan.
3. Konsilias
Konsiliasi adalah mekanisme penyelesaian sengketa ketika pthak-pihak yang
bersengketa ternyata tidak mampu merumuskan suatu kesepakatan dan pihak
ketiga mengajukan  usulan  jalan  keluar dan  sengketa.  Mekanisme
penyclesatan sengketa secara konsiliasi senngkali diartikan sebagai medias
Perbedaan penyelesaian sengketa secara konsiliasi dengan mediasi adalah
bahwa didalam penyelesaian sengketa secary konsiliasi, pihak ketiga vang
terlibat - sesuangguhnya juga terkait dengan permasaluhan yang sedang
disengketakan, sehinpga posisinya sebagai pemberi solusi tidak netral seperty
halnya scorang mediator
C. Arbitrasi sebagai pilihan dalam penyelesaan sengker perdagangan secara
clektronik
Merujuk  beberapa kelemahan dalum  prakrek penyelesaian sengketa
melalun  pengadilan, diptlilinya  penyelesaian senpketa secara perdata diluar
pengadilan dapat membanty mengurang beban tugas lembaga pengadilan serta
menumbuh kembangkan model penyelesaian sengketa yang berbasis peran serta

masyarakal
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Penyelesaian melalui negosiasi, mediasi, dan konsiliasi tersebut. meskipun
lebth menjamin kenetralan para pihak dalam menyelesaikan sengketanya,
ternyatamasih juga menyisakan beberapa kelemahan yang dapat mementahkan
kembali hasil-hasil yang telah disepakati jika salah satu pthak tidak mau
melaksanakan  klausul-klausul dalam  kesepakatan vang telah lercapai
Pementahan hasil-hasil dikarenakan kesepakatan-kesepakatan vang telah dicapai
tersebut tidak dieksckusi secara serta merta segera setelah kescpakatan itu
dihasilkan dan ditandatangani oleh para pihak. Satu-satunya cara memaksa para
pihak untuk melaksanakan kesepakatan vang telah dihasilkan adalah dengan
mengajukan gugatan ke pengadilan atau lembaga arbitrase oleh salah satu pihak
vang merasa dirugikan oleh tidak dilaksanakannya kesepakatan tersebut

Konteks penyelesaian sengketa dalam perdagangan clektronik, model
mekanisme penyelesaian sengketa secara arbitrase tampaknya lebth mendekan
kebutuhan para pihak. Alasannya adalah bahwa dalam penyelesaian sengketa
secara arbitrase, para pihak dapat menentukan sendiri siapa arbiternva, schingea
netralisasi dan penguasaan permasalahannya dapat Iebih terjamin.  Putusan
finalnya tidak perlu dimungkinkan untuk dilawan oleh upaya banding, kasasi, atau
peninjauan kembali yang akan memakan waktu sangat lama dan putusannya
mengikat dan dapat dimintakan eksckusi melalui pengadilan setempat (Micke
Komar Kantaatmadja, 2002 78).
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KESIMPULAN DAN SARAN e 0

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut:
I. Mekanisme jual bel barang melalui media elektromik ( mrerner) dilakukan
dengan cara mendaftarkan din terlebih dahulu kepada situs vang bergerak
di bidang jasa jual beli barang, dengan cara memasuki web site perusahaan
tersebut dan mengikuti instruksi vang dibenkan oleh penvedia jasa jual
beli barang melalui wterner, Setelah terdaftar, pengeuna baru bisa
melakukan transaksi secara online.
2 Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian jual beh
melalur media elektronik (infernet) diantaranya
4. Belum adanya undang-undang yang mengatur mengenai sahnya suatu
transaksi perjanjian  jual beli barang melalui media  elekronik
[ fnfermnet )
b. Antara pembeli dan penjual tidak bertatap muka secara langsung,
sehingga nsiko terjadinya penipuan sangat besar
¢. Maraknya pembajakan yang dilakukan oleh para hacker
d. Kemungkinan adanya itikad tidak baik vang dilakukan oleh calon

pembeli dengan jalan penipuan

Lad

Cara penyelesaian sengketa vang digunakan dalam perjanjian transaksi
jual beli barang melalui media interner bisa ditempuh dengan cara

a.  Proses ajudikasi

h. Proses konsensus, dibagi tiga yaitu negosiast, mediasi dan konsiliasi

¢ Proses arbatras:.

6
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4.2 Saran

Berdasarkan permasalahan-permasalahn yang ada dalam skripsi ini, maka

saran yang penyusun berikan adalah:

|

fed

Dalam mekanisme perjanjian jual beli barang melalyi media elektronik
(internet), hendaknya dilakukan pengawasan vang ketat Hal terscbut
dimaksudkan untuk mengantisipasi pelanggaran vang dilakukan melalui
media elektronik (internet) berkaitan dengan jual beli barang melalui media
elektromk (mtermet ).

Upaya untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan berkaitan dengan
perkiraan penelitan dan pengadilan terhadap jual beli barang melalui media
elektronik (intemet), meningkatkan penegakkan hukum yang berlaku terhadap
jual beli barang melalut media elektronik (internet)

Berkenaan belum adanya hukum yang mengatur jual beli barang melalu
media elektromk Intermet), pemerintah dan aparat yang terkait hendaknyva
sesegera mungkin membuat undang-undang baru yang khusus mengatur
tentang jual beli barang melalui media elekironik (intemet).

Perlu adanya ketentua hukum terhadap penvelesaian kasus jual beli barang
melalw media elektronik (internet). Indonesia akan lebih terbantu apabila
dalam system hukumnya menganut common law system karena merupakan
system hukum yang dianut oleh negara asal berkembangnva perdagangan
secara elektronik sehingga tidak ada perbedaan dalam penerapan sistem

hukum
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Knlénttmn Procurement (‘raruda.

Setiap pengguna situs Procurement Garuda diatur oleh ketentuan vang telah
diganiskan di bawah ini. Apabila pengguna memutuskan untuk memanfaatkan situs

ini,

sebagai pihak vang menawarkan barang (supplier) terikat untuk mematuhi

ketentuan 1m.

I UMUM

2

LFY ]

Situs Procurement Garuda adalah situs online vang Dbertujuan memfasilitasi
supplier dan Garuda agar dapat melakukan transaksi pengadaan melalui internet.
Pengguna Procurement Garuda (anggota) wanb mnduk pada persvaratan vang
tertera dalam  ketentuan i serta kebijaksanaan lain vang ditetapkan oleh
Procurement Garuda.

Transaksi melali Procurement Garuda hanya boleh dilakukan/ditkuti oleh

anggota

[l KEANGGOTAAN

=2

lad

L

[l

L

Untuk dapat dicatat sebagai anggota Procurement Garuda calon anggota terlebih
dahulu harus mengisi formulir registrasi dengan data yang benar dan akurat.
sesual - keadaan yang sebenarnya

Anggota wa)ih memperbaharui data-data pribadinya. jika udak sesumi lagi dengan

keadaan yang sebenamya atau jika tidak sesuai dengan ketentuan ini.

Setiap perusahaan hanva diperkenankan memiliki | (satu) account keanggotaan,

Calon anggota resmi tercatat sebagal anggota, apabila telah menerima emal

konfirmasi keanggotaannya dari Procurement Garuda

Keanggotaan Procurement Garuda akan berakhir apabila:

@ Anggota mengundurkan din dengan cara mengirimkan email  kepada
Procurement Garuda dan mendapatkan email konfirmas: atas pencabutan
keanggotaannya,

b Angpota dicabut keanggotaannya karena melangoar ketentuan vang telah
ditetapkan oleh Procurement Garuda

€. Selama satu tahun sejak menjadi anggota tidak aktive dalam transaksi dengan
PT Garuda Indonesia

PERSYARATAN KEANGGOTAAN

Anggota harus badan usaha dan dianggap mampu melakukan perbuatan hukum
Anggota setuju bahwa transakst melalui situs Procurement Garuda tidak boleh
menyalahi peraturan perundang - undangan maupun asas sopan santun yang
berlaku di Indonesia.

Anggots tunduk pada semua peraturan vang berlaku di Indonesia vang
berhubungan dengan, tetapi tdak terbatas pada, penggunaan jaringan yang
terhubung pada jasa dan transmisi data tlekmis, baik di wilavah Indonesia maupun
ke luar dan wilayah Indonesia melalui situs 11
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4. Anggota bertanggungjawab atas content transmisi melalui pelayanan jasa i dan
setuju untuk tidak saling mengganggu jaringan lain yang terkait dengan pelayanan
jasa ini.

5. Angpota menyadari bahwa usaha apapun untuk dapat menembus sistem komputer
dengan tujuan memanipulasi data Procurement Garuda merupakan tindakan
melanggar hukum,

IV. TANGGUNG JAWAB PENGGUNAAN ACCOUNT ANGGOTA

. Anggota bertanggungiawab atas penjagaan kerahasiaan password-nya dan
bertanggungjawab atas transaksi dan kegiatan lain yang menggunakan account-
nva.

2. Anggota setuju untuk segera memberitahukan kepada Procurement Garuda
apabila mengetahui adanva penyalahgunaan account miliknya oleh pihak lain
yang tidak berhak atau jika ada gangguan keamanan atas account miliknya itu

V. PERSYARATAN PENAWARAN BARANG

I. Anggota yang hendak mengajukan penawaran barang/jasa wajib mengisi formulir
data  penawaran barang/jasa sesuai dengan keadaan dan gambaran
(spesifikasi)vang  ditetapkan. Apabila pada penawaran barangiasa tersebut
terdapat perbedaan atau tidak sesuai dengan spesifikasi vang ditentukan, angpeota
wa|ib memberitahukan melalw deskripsi barang dan/atau memperlihatkan melalw
gambar/foto yang di-uploadnya.

Anggota dilarang membenkan penawaran barang-barang jasa-jasa vang dilarang
diperjualbelikan berdasarkan peraturan hukum vyang berlaku di  Indonesia,
termasuk tapi tidak terbatas pada semata dan amunisi, barang-barang bajakan
barang-barang selundupan, identitas dan dokumen palsu, barang-barang
pornografi, binatang atau bagian-bagian tubuh binatang vang dilindung,
organ/bagian tubuh manusia.

(A ]

I HARGA BARANG
Harga penawaran yang diberikan dari supplier adalah harpa terbaik mereka
Pembeli dalam hal ini Garuda berhak melakukan negosiasi harga
Apabila tidak terdapat kesesuaan harga sesuai dengan kebutuhan Garuda, maka
Garuda berhak untuk tidak menerima, membatalkan atau memperpanjang batas
penawaran,
4. Dalam proses lelang, maka Garuda berhak menetapkan harga awal dan penurunan
harga untuk barang/jasa yang akan dilelang.

_t.uld—-.f'_

VIL TEMPO PENAWARAN
| Tempo penawaran ditetapkan dalam setiap ketentuan dan syarat penawaran pada
setiap kegiatan pengadaan,
2. Garuda dapat memperpanjang jangka waktu penawaran apabila:
a. sampai jatuh tempo penawaran vang telah ditentukan berakhir barang/jasa
yang ditawarkan belum ada yang menawar,
b. sampal jatuh tempo penawaran berakhir harga maksimal yvang duetapkan
Garuda tidak tercapai,
C. penawaran tertinggr  vang telah  ditetapkan  sebagmi  pemenang  lelang
membatalkan pembeliannya
3. Perpamjangan waktu penawaran akan dilakukan secara otomatis (auto renew)
sesuar pilihan Garuda dengan batas maksimum perpanjangan sebanyak 5 (lima)
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kali berturut-turut. Fasilitas auto renew ini akan diberlakukan terhadap barang-
barang/jasa yang harga penawarannya masih diatas harga vang diajukan oleh
(Garuda, atau belum ada yang menawar.

4. Penutupan tempo penawaran, dalam hal tidak ada pembatalan atau penutupan
lebih awal dari penjual, dilakukan secara otomatis oleh Procurement Garuda

5. Garuda dengan alasan tertentu, tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, dapat
menutup lebih awal tempo penawaran, membatalkan pengadaan barang/jasa

VI, PROXY MAIL
Selama proses pengadaan masih berjalan antara penjual den Garuda dapat
berkomunikasi satu sama lain melalui Proxy Mail atau surat,

IX. KERAHASIAAN IDENTITAS

| Selama tempo pengadaan masih berjalan identitas penawar akan dirahasiakan.

Para pihak hanya akan mengenal satu sama lain melalui nama alias atau nomor

kode.

Identitas, sebagaimana dimaksud ketentuan nomor 28 di atas, akan dibuka kepada

yang berhak apabila tempo penawaran berakhir

Pihak yang akan dibuka identitasnya, sebagaimana dimaksudkan ketentuan nomor

29 di atas, adalah penawar terendah/pemenang pengadaan

4. Rekanan udak diberi hak mengetahui idenutas penawar lain. Identitas penawar
terendah kedua dan seterusnya akan tetap dirahasiakan

13

Lia

X. PENGUNGKAPAN DATA ANGGOTA

| Apahila diperlukan, untuk keperluan statistik, Procurement Garuda berhak untuk
memberikan data pendaftaran (data yang diisi anggota pada formulir registrasi)
dan data penggunaan jasa Procurement Garuda kepada pihak ketiga, kecualr jika
ada permintaan Khusus dan anggota. Data tersebut tidak termasuk nama. alamat,
alamat e-mail, nomor account bank, dan nomor telepon.

2. Untuk kepentingan hukum/penyelidikan hukum dan audit Procurement Garuda
berhak memberikan semua data anggota yang diperlukan.

XL PERINGKAT PENAWAR A

Procurement Garuda secara otomatis akan menyusun peringkat penawar sesuai harga
penawaran yang diajukan anggota. Anggota yang mengajukan harga penawaran
paling kompetitif akan menduduki peringkat pertama, demikian seferusnya hingga
penawar tertinggr akan menempati peringkat terbawah. Procurement Garuda hanva
akan mencantumkan 10 (sepuluh) penawar terbaik

XII PEMENANG

[ Pemenang adalah penawar dengan nilai terendab dan suatu barang/jasa vang
ditetapkan baik secara otomatis oleh Procurement Garuda pada saat tempo lelang
berakhir maupun secara manual

2 Garuda dapat menunjuk pemenang sebelum tempo lelang berakhir. Pemenang
vang ditunjuk haruslah penawar terbaik, Dengan penunjukan ini maka proses
lelang berakhir atas kehendak Garuda. Untuk ity disarankan kepada para vendor
Garuda untuk mengajukan penawaran seding mungkin

3. Garuda berhak menolak pemenang pengadaan untuk membeli barangnya. apabila
harga penawaran oleh vendor tidak mencapai harga maksimal yang ditetapkan,
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4.

Pemenang, yang harga penawarannya mencapai atau melampaui harga
dibawahmaksimal ~ yang  ditetapkan  Garuda,  wajib menindaklanjuti
kemenangannya ke tingkat transaksi jual-beli dengan Garuda.

Jika karena sesuatu hal Garuda gagal melakukan transaksi jual beli dengan
penawar terbatk, Garuda dapat melakukan negosiasi dengan penawar terbaik
kedua dan seterusnya.

XL BERAKHIRNY A PROSES LELANG

2

Dengan telah ditunjuknya pemenang lelang oleh Procurement Garuda atau oleh
Garuda, maka proses pengadaan di Procurement Garuda berakhir.

. Berakhimya proses pengadaan, yang terjadi melalui Procurement Garuda. belum

menjamin terjadinya transaksi jual-beli. Transaksi jual-beli terjadi apabila masing-
masing pihak telah melakukan kewajiban dan menerima haknya, baik sebagai
penjual maupun sebagai pembeli. Untuk itu pihak Garuda dan pihak pemenang
pengadaan wajib melanjutkan dan menyelesaikan transaksi jual-beli di luar situs
ini,

Setelah pemenang ditentukan, Garuda akan menghubungi pemenang untuk
menyelesatkan transaksi jual-belinya segera setelah berakhimya proses lelang
Selambat-lambatnya [3 x 24| jam setelah dihubungi Garuda, pemenang harus
menghubungi Garuda untuk menvelesaikan transaksi jual-belinya.

XV PEMBATALAN

Rekanan dilarang membatalkan penawaran barangnya, kecuali ada penawaran lain
vang lebih kompetitif.

Garuda berhak membatalkan penawaran vang diajukan oleh rekanan, apabila
penawaran itu dinilai palsw/tidak wajar atau penawar memiliki rating vang buruk.
Garuda dapat menarik kembali penawaran pengadaannya apabla:

a. Tidak ada penawar yang masuk, dan atau

b. Tidak ada yang ditunjuk sebagai pemenang oleh Garuda:

XV, PENILAIAN REKANAN

3

Garuda akan memberikan penilaian kinerja secara periodik kepada para rekanan
dengan kriteria penilaian antara lain

a. Kualitas Barang/Jasa

b, Harga

¢. Penginiman

d  Pelavanan

Hasil penilaian kinerja yang dimiliki suatu rekanan akan menunjukkan tingkat
kredibilitas dan kinerja rekanan tersebut Apabila suatu rekanan memiliki
pemilaian kinerja yang tidak memuaskan maka Garuda berhak memutuskan
keanggotaan rekanan yang bersangkutan di Procuremen Garuda

Hak memberi rating hanya diberikan oleh Garuda

XV TANGGUNG JAWAB DAN RISIKO

b2

Procurement Garuda tidak bertanggung jawab atas segala akibat yang timbul
karena keterlambatan penerimaan data penawaran vang digjukan anggota atau
akibat apapun yang disebabkan oleh adanya gangguan janngan koneksi yang
digunakan situs ini.

Procurement Garuda hanyalah media vang memberikan akses pelayanan bagi para
rekanan yang ingin mengajukan penawaran lewat media informasi internet. Untuk
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itu Procurement Garuda tidak bertanggung jawab atas sepala akibat yang timbul
karena transaksi tersebut.

3. Situs Procurement Garuda dapat di-link dengan situs lain yang dimiliki dan
dioperasikan oleh pihak ketiga. Procurement Garuda tidak bertanggung jawab atas
segala risiko yang terjadi akibat link yang dilakukan oleh pihak ketiga itu.

4. Semua keterangan, baik lisan maupun tertulis, yang dikeluarkan oleh Procurement
Garuda sehubungan dengan penyelenggaraan jasa ini tidak dapat digunakan oleh
anggota sebagai jaminan, Anggota setuju untuk menggunakan jasa imi dan
menanggung sendiri semua resiko yang diakibatkannya. 1

5. Jasa pelayanan ini diberikan atas dasar lingkup pelavanan vang tersedia saja.
Procurement Garuda tidak menjamin bahwa jasa ini akan memenuhi semua
persyaratan yang diminta anggota, atau bahwa pelayanan jasa ini akan
berlangsung terus tanpa gangguan, tepat waktu, aman atau sama sekali tanpa
kesalahan. Procurement Garuda juga tidak menjamin hasil akhir yang akan dicapai
atas penggunaan jasa ini. Procurement Garuda akan terus meningkatkan dan
memperbaiki akurasi, reliabilitas, atau kerusakan pada perangkat lunaknya.

6. Procurement Garuda tidak bertanggungjawab atas kerusakan vang terjadi, baik
secard langsung maupun tidak langsung, Kkarena ketidaksengajaan, vyang
mengakibatkan ketidaktersediaan jasa atau timbulnya biaya.

7. Procurement Garuda tidak bertanggungjawab atas kiriman pesan atau transaksi
yang masuk melalui jaringan jasa ini sebagai akibat dan akses yang dilakukan
oleh pihak yang tidak berhak, yang dapat mengakibatkan beberapa hal termasuk
tetapi tidak terbatas, hilangnva keuntungan, hilangnya keanggotaan, hilangnva
data, atau hilangnya hal-hal lain vang tidak bisa diraba, sckalipun jika
Procurement Garuda telah memberitahukan tentang kemungkinan terjadinva
kerugian

XVIL PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Anggota menyadan dan setuju bahwa perselisithan yang terjadi antara anggota dan
Procurement Garuda  harus  diselesaikan melalui musvawarah  untuk mencapai
mufakat. Apabila musyawarah tidak dapat mencapai mufakat, anggota sepakat untuk
membawa kasus tersebut ke pengadilan

XVIHL GANTI KERUGIAN

Anggota setuju untuk menanggung segala risiko apabila, akibat adanva kesalahan
informasi maupun penyalahgunaan jasa ini vang dilakukan oleh anggota, terjadi klaim
dari pihak ketiga, termasuk juga mengganti kerugian Procurement Garuda dan
kelompoknya, afiliasinya, dan karvawannva dari semua kerugian yang mungkin akan
ditanggung oleh Procurement Garuda (termasuk biaya kuasa hukum)

XIX. PERLINDUNGAN HAK CIPTA

I Dilarang mengutip atau mengeopi sebagian atau seluruh isi vang terdapat di dalam
situs Procurement Garuda tanpa ijin tertulis dari manajemen Garuda, Pelanggaran
atas ketentuan ini akan dituntut dan digugat berdasarkan peraturan hukum pidana
dan perdata yang berlaku di Indonesia.

2. Anggota setuju untuk ndak akan, untuk kepent ingan komersial, mengupload,
menstrannusikan, mereproduksi, menyebarluaskan atau berpartisipasi di dalam
pemindahtanganan atau penjualan, atau dengan cara apapun memanfaatkan setiap
coment yang diperoleh dan Procurement Garuda.
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XX. PERUBAHAN KETENTUAN

Procurement Garuda dapat memperbaiki, menambah, atau mengurangi ketentuan ini
setiap saat, dengan atau tanpa pemberitahuan sebelumnya Setiap penggunaan oleh
anggota merupakan penegasan terhadap janji anggota untuk terikat dan tunduk kepada
ketentuan yang telah diperbaiki/ditambah/dikurangi itu. Apabila anggota tdak
menginginkan keterikatan itu anggota dapat mengajukan Kkeberatan _dan
mengundurkan diri dar keikutsertaannya scbagai anggota penggunaan jasa
Procurement Garuda i

XXI1. PEMUTUSAN PERJANJIAN

I. Procurement Garuda berhak memutuskan penanjian dengan anggota secara
sepihak apabila anggota dianggap tidak dapat memenuhi dan menaati ketentuan
vang ada, atau apabila anggota mengganti atau menyalahi ketentuan ini.

2. Procurement Garuda berhak untuk memodifikasi dan menghentikan pelayanan
jasa ini, baik dengan pemberitahuan maupun tanpa pemberitahuan teriebih
dahulu kepada anggota. Procurememt Garuda tidak menanggung kewajiban
apapun kepada anggota ataupun pihak ketiga, apabila modifikas) atau penghentian
pelayanan tersebut terpaksa dilakukan. Anggota maupun Procurement Garuda
dengan maupun tanpa alasan, berhak menghentikan penggunaan dan akses jasa
11l

XXII KRITIK DAN SARAN
Procurement Garuda membuka din bagn kntik dan saran dan para anggota, ditujukan
kepada ws-online@ garuda-indonesia. com
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Lampiran 1

Digital Repository Universitas Jember

*First Name: I
| *Last Name: |
*Language & content: [ Engish - United States _ﬂ
*Gender; [Select] +
*Your e-mail: | @.com
*Password: ’

6 characters or more, capitalization matters!

*Re-type password |

Password Recovery Information
If you forget your password we will ask for the following information.

*Security question; | [Sekect 2 Question] ' =

*Your answer: ]

At least 4 characters. Make sure your answer 1s memorable for you
but hard for others to guess!

‘Date of Birth: I [Select a Month] E I o ! I g
‘ZIP/Postal code |
Current email |

Account notices will be sent to this email address, including
new password requests More info
Registration Check

" Enter the code shown below: I
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 2

SELLTO US

Company Name:
Company Description:
Address:

City:

Postal Code:

State:

Country;

Contact Person: ]

—_— e —

Phone:

Fax:

E-Mail:
Material Description :I

of

|I "'Sﬁlmldnﬂnw [ Clear
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